
doi : 10.29244/jli.v161i1.46747 

  

 JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 16 NO 1 2024 38 

 

TIPOLOGI APLIKASI INFRASTRUKTUR HIJAU SKALA KOMUNITAS 
PADA KAMPUNG KOTA DI INDONESIA

The typology of community-
scale green infrastructure 
application in urban kampung in 
Indonesia 
 
Jimly Al Faraby 
Departemen Teknik Arsitektur dan 
Perencanaan, Univ. Gadjah Mada 
Email: al.faraby@ugm.ac.id 
 

Rizky Asa Aulia Trisedya 
Departemen Teknik Arsitektur dan 
Perencanaan, Univ. Gadjah Mada 
Email: 
rizky.asa.aulia@mail.ugm.ac.id  
 

Bernardinus Realino Justin 
Novandri Priambudi 
Departemen Teknik Arsitektur dan 
Perencanaan, Univ. Gadjah Mada 
Email: justin@mail.ugm.ac.id  
 

Alifia Zahra Pramesti 
Departemen Teknik Arsitektur dan 
Perencanaan, Univ. Gadjah Mada 
Email: alifiazp@mail.ugm.ac.id  
 

Diajukan: 7 April 2023 

ABSTRACT 

This paper addresses one of the knowledge gaps that exists in green infrastructure (GI) 
discourses, that is the lack of understanding on the application of GI at community 
scale. GI was first introduced as an alternative to address problems caused by rapid 
urbanisation. Recently, GI has become a crucial part of strategies to achieve sustainable 
development and therefore has been widely advocated for its environmental, social, and 
economic benefits. Although the concepts and benefits of green infrastructure have been 
widely discussed and recognized in the literature, much of the discussions on GI tend 
to revolve around its applications at the city and regional scales, while the application 
of small scale GI at the community level has not been much explored, despite the 
importance of multiscale principle in the application of GI. To address that issue, this 
study focuses on the application of small-scale GI at the community level. It employed 
a systematic review to analyse publications, including articles published in scientific 
journals and news on reliable mass media on the internet, regarding the application of 
small-scale GI in 23 Indonesian urban kampung, a type of informal settlements in 
Indonesia. The study shows that in dense settlements like urban kampung, community 
scale GI emerges as an alternative solution to the lack of space for GI development. From 
the 23 cases analysed, GI is mostly intended to function as a mean for environmental 
conservation and to promote food security. 
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PENDAHULUAN 

Tingginya angka urbanisasi merupakan salah satu faktor 
utama yang menyebabkan penurunan cadangan sumber 
daya alam dan daya dukung lingkungan secara global 
(Ncube dan Arthur, 2021). Penurunan tersebut telah 
membawa ancaman yang cukup signifikan pada lanskap 
perkotaan karena berpotensi mengganggu keseimbangan 
sistem di alam yang muncul dalam berbagai bentuk 
permasalahan lingkungan perkotaan, seperti perubahan 
iklim, ancaman terhadap ketahanan pangan, serta 
penurunan performa jasa ekosistem, yang berpotensi 
menyebabkan tekanan terhadap lingkungan perkotaan 
dan menurunnya kualitas hidup penduduk kota. 

Tidak terkecuali di Indonesia, angka urbanisasi yang 
diperkirakan akan terus naik hingga mencapai 66,6% di 
tahun 2035 (BPS, 2020) akan memberikan tekanan yang 
semakin tinggi pada lanskap dan lingkungan perkotaan 
akibat perubahan pada lingkungan fisik dan gaya hidup. 
Pada sisi yang lain, para pengambil kebijakan perkotaan 
juga dihadapkan pada tantangan yang kompleks dan 
agenda global untuk mengelola perubahan yang ada demi 
mewujudkan kota yang berkelanjutan dan tangguh 
(sustainable and resilient cities) yang mencakup 
perwujudan keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan 
distribusi keadilan sosial (Ahern, 2007). Para perencana 
lanskap dan perkotaan dituntut untuk dapat memberikan 
alternatif solusi yang lebih berkelanjutan dalam praktik 
pengelolaan lanskap (Mell, 2016; Syawie et al., 2023).  

Dengan adanya agenda pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development), kehadiran infrastruktur hijau di 

perkotaan dirasakan semakin vital dalam beberapa 
dekade terakhir (Ahern, 2007; Setowati et al., 2020; Mell, 
2016). Infrastruktur fisik, terutama dalam bentuk 
infrastruktur abu-abu (grey infrastructure) diharapkan 

dapat meningkatkan daya dukung ruang kota. 
Infrastruktur abu-abu sering dijadikan sebagai solusi 
utama untuk mengatasi permasalahan perkotaan yang 
sering muncul akibat urbanisasi, seperti kepadatan 
hunian, keterbatasan ruang terbuka, pengelolaan air, dan 
keterbatasan layanan dasar. Namun demikian, 
pembangunan dan pengelolaan infrastruktur yang tidak 
tepat dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan 
sistem di alam. Pada skala regional, misalnya, 
pembangunan jaringan jalan yang tidak memperhatikan 
habitat hewan liar dapat mengakibatkan disrupsi pada 
pola migrasi spesies. Pada skala perkotaan, penggunaan 
material keras yang identik dengan infrastruktur abu-abu, 
seperti beton, aspal, dan logam, dapat mengurangi area 
peresapan air dan meningkatkan risiko pencemaran air 
dan sedimentasi, yang memberikan tantangan tersendiri 
dalam pengelolaan air yang berkelanjutan (Arifin dan 
Kaswanto, 2023). Selain itu, dengan skala konstruksi yang 
relatif masif dan persyaratan konstruksi yang cukup ketat, 
infrastruktur abu-abu juga membutuhkan investasi publik 
dan biaya perawatan yang cukup besar.  

Untuk merespon tantangan tersebut, infrastruktur hijau 
diperkenalkan sebagai salah satu bentuk solusi bagi 
permasalahan lingkungan di perkotaan. Konsep 
infrastruktur hijau sendiri dapat merujuk pada makna, 
aplikasi, dan skala penerapan yang berbeda (Cullen, 2013). 
Misalnya, infrastruktur hijau secara umum telah dimaknai 
sebagai jejaring ruang terbuka hijau (RTH), seperti taman 
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kota, jalur hijau, dan sempadan sungai, yang saling 
terkoneksi (Austin, 2014; Benedict dan McMahon, 2002; 
Firehock dan Walker, 2015; Faradilla et al., 2018; Prastiyo, 
et al., 2018; Pratiwi et al., 2019; Fitriana et al., 2023). 

Infrastruktur hijau juga dapat dimaknai sebagai aplikasi 
manajemen konservasi air berkelanjutan (US EPA, 2012), 
serta komponen hijau pada bangunan, seperti green roof 
dan green wall (Austin, 2014; Buelles, 2017). Meskipun 
diinterpretasikan berbeda, infrastruktur hijau memilki 
fitur kunci yang membedakannya dengan infrastruktur 
abu-abu konvensional, yaitu keberadaannya yang tidak 
mengganggu keseimbangan siklus di alam, bahkan 
bekerja dengan cara menjaga fungsi eksosistem dengan 
mengembalikan proses-proses alami yang terjadi di alam 
melalui pendekatan yang lebih berkelanjutan dan ramah 
lingkungan.  

Infrastruktur hijau diyakini memberikan manfaat yang 
luas kepada manusia dan alam, baik secara lingkungan, 
sosial, maupun ekonomi (Austin, 2014; Monteiro et al., 
2020; Ying et al., 2022). Infrastruktur hijau berperan 
penting dalam menjalankan jasa ekosistem, baik dalam hal 
provision, regulation, support, maupun cultural (Monteiro et 
al., 2020). Di perkotaan, keberadaan infrastruktur hijau 
menjadi kunci dalam menjaga ketahanan pangan, 
pengaturan iklim mikro, konservasi air, maupun 
penyediaan ruang interaksi sosial dan rekreasi yang 
inklusif. Studi dari Koc et al. (2018) menemukan bahwa 

infrastuktur hijau juga mampu memberikan manfaat 
termal dengan memoderasi temperatur ruang kawasan.  

Agar perannya bisa optimal, infrastruktur hijau perlu 
diaplikasikan secara multiskala (multiscale) (Ahern, 2007; 
Arkham et al., 2014; Mell, 2016; Monteiro et al., 2020). 

Pendekatan multiskala berarti penerapan infrastruktur 
hijau dapat dilakukan dengan fleksibel mulai dari skala 
bangunan (seperti green roof) hingga pada skala yang lebih 
luas, kompleks, dan terintegrasi, seperti pada skala 
regional (Monteiro, et al., 2020). Dengan pendekatan 
multiskala (multiscale), fleksibilitas dan peluang kolaborasi 
dalam hal penyediaan infrastruktur hijau dapat lebih 
terbuka, dan ekspektasi untuk menjadikannya sebagai 
sumberdaya lanskap yang multifungsi lebih mudah 
dicapai (Mell, 2016). Namun demikian, sebagaimana yang 
ditekankan oleh Ahern (2007) dan Monteiro et al. (2020), 
prinsip multiskala ini harus diiringi dengan perhatian 
pada konektivitas fisikal dan fungsional dari elemen-
elemen infrastruktur hijau dan proses yang terkait di 
berbagai skala tersebut.  

Sayangnya, kajian-kajian maupun kebijakan-kebijakan 
terkait infrastruktur hijau belum memberikan perhatian 
dan prioritas yang cukup berimbang pada skala aplikasi 
yang berbeda. Di perkotaan, misalnya, infrastruktur hijau 
sebenarnya dapat diaplikasikan pada skala wilayah 
metropolitan, kota, kawasan kota, di sekitar lingkungan 
tempat tinggal, maupun di masing-masing persil lahan 
(Ahern, 2007). Di Indonesia, meski penerapan 
infrastruktur hijau terus didorong agar dapat berjalan 
pada berbagai skala, investasi publik yang dilakukan oleh 
pemerintah pusat maupun daerah, dengan kewenangan 
dan sumber daya yang dimilikinya, cenderung diarahkan 
pada penyediaan infrastruktur hijau melalui sejumlah 
proyek top-down berskala besar di level kota maupun 

wilayah, seperti penyediaan taman dan hutan kota, serta 

revitalisasi sempadan sungai (Mosyaftiani et al., 2018) dan 
jalur hijau (Arisanti et al., 2022) Demikian pula dengan 

diskursus-diskursus terkait infrastruktur hijau di sejumlah 
literatur (seperti Badiu et al., 2019; Damayanti, 2019; 
Herath et al., 2018; Lindley et al., 2018; Marando et al., 2019; 
Saaroni et al., 2018; Sinatra et al., 2022) yang lebih banyak 

difokuskan pada aplikasi pada konteks kota maupun 
regional. Meskipun bermanfaat, studi-studi tersebut 
cenderung mengabaikan heterogenitas spasial (konteks) 
dan berisiko mereduksi multifunctionality dari 
infrastruktur hijau (Koc et al., 2018) yang krusial dalam 

menentukan model terbaik dalam implementasi 
infrastruktur hijau. Padahal, penentuan model 
implementasi menjadi salah satu isu utama dari 
perencanaan infrastruktur hijau belakangan ini (Jerome, 
2017; Monteiro et al., 2020). 

Terkait prinsip multiscale, salah satu knowledge gap yang 

belum banyak dieksplorasi ialah terkait penerapan 
infrastuktur hijau pada skala komunitas. Berdasarkan 
fokusnya, Jerome (2017) mengidentifikasi ada 2 kelompok 
utama kajian terkait infrastruktur hijau skala komunitas 
yang ada saat ini, yaitu: 1) kajian yang terkait dengan 
dampak sosial dari infrastruktur hijau terhadap 
komunitas. Studi-studi pada kelompok ini fokus 
mengeksplorasi infrastruktur hijau dari perspektif 
dinamika interaksi antara manusia dan ruang (people and 
places); 2) kajian yang menganalisis kontribusi ekologis 

dari infrastruktur hijau skala komunitas. Kelompok yang 
kedua melihat potensi infrastruktur hijau skala kecil untuk 
berperan sebagai mekanisme yang dapat meningkatkan 
interconnectivity di antara elemen-elemen infrastruktur 

hijau pada skala yang lebih luas (Ahern, 2007). Meskipun 
kedua kelompok kajian tersebut telah memberikan 
kontribusi empiris yang signifikan untuk menjelaskan 
dampak dan kontribusi infrastruktur hijau skala 
komunitas, bagaimana bentuk/tipe dan strategi 
penerapannya pada skala komunitas masih belum banyak 
dikaji dan dijelaskan dalam kajian-kajian tersebut. 

Meskipun cakupannya seringkali terbatas, penerapan 
infrastruktur hijau skala komunitas tidak jarang 
ditemukan menjadi bagian dari upaya peningkatan 
kualitas lingkungan dan visual permukiman. Pada 
kawasan permukiman informal kampung kota, 
infrastruktur hijau bahkan sering menjadi elemen penting 
dalam upaya ugrading yang diinisiasi oleh masyarakat. 
Dengan adanya tantangan penerapan infrastruktur hijau, 
di antaranya terkait biaya dan ketersediaan lahan, 
infrastruktur hijau berskala komunitas menjadi suatu 
alternatif yang layak untuk dieksplorasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyusun 
tipologi ragam aplikasi infrastruktur hijau pada lansekap 
permukiman informal kampung kota, baik dari sisi fungsi 
maupun pola spasialnya, serta strategi implementasinya. 
Aplikasi infrastruktur hijau pada lansekap permukiman 
informal kampung kota menjadi hal yang penting untuk 
dieksplorasi untuk melihat efektivitas dan kemungkinan 
replikasinya di kawasan permukiman padat lainnya. 
Meski sering tumbuh secara organik dan jarang 
diapresiasi kontribusinya, pengaplikasian infrastruktur 
hijau skala komunitas ini berpotensi mendukung 
percepatan dan perluasan penerapan infastruktur hijau di 
perkotaan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
mengadopsi metode systematic review yang dikemukakan 

oleh Pickering dan Byrne (2014) dan Pullin dan Stewart 
(2006) sebagaimana yang diaplikasikan oleh Bowler et al., 
(2010) dalam studinya. Systematic review adalah sebuah 

metode terstruktur untuk mengumpulkan dan 
menganalisis literatur untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (Pickering dan Byrne, 2014). Sebagai sebuah 
metode, systematic review berangkat dari formulasi 

pertanyaan ataupun tujuan yang spesifik untuk 
membatasi fokus dari review yang akan dilakukan, yang 
dilanjutkan dengan penetapan kriteria untuk 
mengidentifikasi literatur/publikasi yang relevan dengan 
studi, serta pencarian data berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan. Setelah itu, ekstraksi data dilakukan pada 
publikasi terpilih yang akan dianalisis lebih lanjut sesuai 
dengan fokus studi (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Alur proses penelitian 

Pemilihan metode ini didasari pada fokus dari penelitian 
ini yang ingin mengekplorasi pola/tren/tipologi dari 
aplikasi infrastruktur hijau skala komunitas, dan tidak 
dimaksudkan untuk pembuktian/verifikasi melalui 
analisis statistik. Fokus penelitian dibatasi pada 
identifikasi tipologi aplikasi infrastruktur hijau menurut 
fungsi dan bentuk aplikasinya. Data yang digunakan 
bersumber dari berbagai publikasi tertulis, terutama di 
jurnal, dan juga artikel di media massa yang diperoleh di 
internet.  

Sebagai bagian dari metode ilmiah penelitian, tipologi 
telah digunakan secara luas di berbagai disiplin, baik 
disiplin ilmu alam maupun ilmu sosial. Secara sederhana, 
tipologi dapat dimaknai serupa dengan klasifikasi 
maupun taksonomi, yaitu pengklasifian obyek studi ke 
dalam beberapa tipe berdasarkan kesamaan 
karakteristiknya (Croft, 2003). Tipologi dapat diterapkan 
pada berbagai fenomena yang menjadi objek kajian, mulai 

dari obyek yang berwujud (tangible), seperti ruang, 

bangunan, dan organisme; maupun obyek yang abstrak 
(intangible) seperti teori, bahasa, dan kepribadian.  

Tipologi merupakan alat analisis yang sangat berguna 
dalam mengorganisasikan pengetahuan agar lebih mudah 
dipahami dan dikembangkan (Vujicic´, 2011). Tipologi 
menghasilkan produk akhir yang relatif lebih sederhana 
(yaitu tipe-tipe) dengan memperhitungkan kompleksitas 
variasi informasi dalam analisisnya (Lupton et al., 2011). 

Untuk tujuan tersebut, tipologi setidaknya memiliki 3 
fungsi utama, yaitu 1) mengoreksi miskonsepsi dan 
kesimpangsiuran melalui pengklasifikasian konsep-
konsep yang berkaitan secara sistematis; 2) 
mengorganisasikan pengetahuan secara efektif dengan 
memberikan parameter yang jelas; dan 3) memudahkan 
teorisasi dengan memberikan batasan yang jelas pada 
fitur-fitur pembeda bagi penelitian selanjutnya (Tiryakian, 
1968 dalam Yiftachel, 1989).  

Beberapa ahli berpendapat bahwa penyusunan tipologi 
akan sangat membantu dalam merumuskan kebijakan 
pengelolaan yang tepat sasaran. Dalam hal penanganan 
perumahan kumuh misalnya, Suhaeni (2010) meyakini 
bahwa penyusunan tipologi perumahan kumuh akan 
membantu dalam merumuskan kebijakan perbaikan 
kondisi perumahan kumuh secara tepat sesuai dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Lupton et al. (2011) 

berpandangan bahwa tipologi sangat membantu dalam 
perumusan kebijakan khusunya dalam hal prioritasi dan 
evaluasi performa. Dalam konteks infrastruktru hijau, 
review yang dilakukan oleh Young et al. (2019) terhadap 
sejumlah tipologi infrastruktur hijau yang ada 
menyimpulkan bahwa tipologi-tipologi yang ada lebih 
berfungsi sebagai alat deskripsi, namun terbatas untuk 
memberikan arahan terkait strategi intervensi bagi adopsi 
infrastruktur hijau.  

Tantangan dalam membangun tipologi adalah 
kompleksitas karakteristik dari subyek yang 
ditipologikan. Oleh karena itu, sistematisasi informasi dan 
klasifikasi karakteristik yang konsisten diperlukan agar 
tipologi yang dibangun dapat digunakan sebagai basis 
untuk mengarahkan kebijakan dan intervensi 
perencanaan. Pada studi ini tipologi infrastruktur hijau 
merujuk pada apa yang dikemukakan oleh Jones et al. 
(2022) bahwa sebuah tipologi (infrastruktur hijau) 
idealnya dapat menyentuh aspek fungsi (ekologis) dan 
penggunaannya oleh manusia. Dalam studi ini, kedua 
aspek tersebut diterjemahkan sekaligus dispesifikkan 
pada aspek fungsi dan pola spasialnya.  

Pencarian publikasi didasarkan pada kata-kata kunci yang 
relevan, baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa 
Inggris, seperti “infrastruktur hijau”, “kampung hijau”, 
“kampung sayur”, “green infrastructure”, “green 

kampung”, “urban farming”, serta beberapa istilah yang 
merujuk pada bentuk-bentuk infrastruktur hijau lainnya. 
Dari kata-kata kunci tersebut, 102 publikasi dipilih untuk 
disaring lebih lanjut. Publikasi yang terpilih untuk 
dianalisis lebih lanjut memiliki kriteri inklusi sebagai 
berikut, yaitu: 

1) Memuat nama lokasi tempat pengaplikasian 
infrastruktur hijau; 

Formulasi 
pertanyaan/tujuan

Identifikasi kriteria 
inklusi

Pencarian sistematis 
berdasarkan kriteria

Pemilihan publikasi 
yang relevan

Ekstraksi data
Identifikasi 
kampung

Analisis Tipologi GI
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2) Lokasi merupakan kampung yang tumbuh secara 
organik, bukan perumahan formal yang terencana; 

3) Memuat informasi tentang jenis dan bentuk 
infrastruktur hijau skala komunitas yang diterapkan;  

4) Berasal dari sumber yang dapat dipercaya. 

Berdasarkan kriteria di atas, 45 publikasi selanjutnya 
terpilih sebagai dasar untuk mengidentifikasi kampung 
yang akan dianalisis lebih lanjut dan tipologi aplikasi 
infrastruktur hijaunya. Dalam tahap ini, proses reduksi 
dilakukan dengan mengelompokkan publikasi-publikasi 
yang membahas lokasi kampung yang sama sehingga 
informasi yang diperoleh dapat saling melengkapi. 
Namun demikian, identifikasi kampung ini bukanlah 
fokus utama dalam analisis ini, melainkan penerapan 
infrastruktur hijau di kampung-kampung tersebut 
berdasarkan literatur yang diperoleh.  

Selanjutnya, dengan mempertimbangkan akses informasi 
yang dimiliki, observasi dan wawancara dilakukan di 3 
kampung di Yogyakarta (Petinggen, Patangpuluhan, dan 
Bausasran) untuk memverifikasi tipologi yang terbangun 
dan melengkapi informasi yang diperoleh dari review 
literatur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi lokasi aplikasi infrastruktur hijau skala komunitas di 
kampung kota 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan dan 
pengelompokan literatur, 23 kampung kota diidentifikasi 
sebagai kampung yang menerapkan infrastruktur hijau di 
wilayahnya. Meskipun demikian, jumlah ini tidaklah 
menunjukkan bahwa hanya 23 kampung tersebutlah yang 
menerapkan infrastruktur hijau di Indonesia, karena 
dalam metode systematic review terdapat potensi risiko 
missing literature (Pickering dan Byrne, 2014), yaitu 

literatur yang tidak tertangkap dalam pencarian. Dalam 
hal ini, missing literature bisa terjadi karena tidak ada/tidak 
lengkapnya informasi yang tersedia di internet, sehingga 
tidak tercakup dalam pencarian berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan. Dua puluh tiga kampung kota yang telah 
diidentifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kampung dengan aplikasi infrastruktur hijau  
No Nama Lokasi Kab/Kota Sumber 
1 Gampong 

Kotabaru 
Banda Aceh Ancely (2022) 

2 Kampung 
Dalam  

Aceh 
Tamiang 

Mastuti et al. (2022) 

3 Kampung 
Tanjung Gedong 

Jakarta Barat Solikhah et al. (2021) 

4 Kampung 
Rawajati 

Jakarta 
Selatan 

Puspita dan Dewi (2013) 

5 Kampung Adat 
Dukuh 

Garut Ramadhan (2014) 

6 Kampung Naga Tasikmalaya Ramadhan (2014) 

7 Kampung 

Edukasi Sampah 
Sekardangan 

Sidoarjo Jannah (2021) 

8 Kampung 
Paralon 

Bandung Wijaya et al. (2020) 

9 Kelurahan 

Gayamsari 

Semarang Puspita dan Yuliastuti 

(2013) 

10 Kampung 

Hidroponik 

Semarang Tamara dan Rahdriawan 

(2018) 

No Nama Lokasi Kab/Kota Sumber 
Kelurahan 

Tanjung Mas 

11 Perumahan 

Banyumanik 

Semarang Utami et al. (2014) 

12 Kampung 
Kepatihan 

Yogyakarta Leon (2021)  

13 Petinggen Yogyakarta Sumbodo et al. (2022) 

14 Umbulharjo Yogyakarta Sari et al. (2020) 

15 Kampung 
Kricak 

Yogyakarta Firianti (2019) 

16 Mantrijeron Yogyakarta Pawestri (2018) 

17 Kampung 

Patangpuluhan 

Yogyakarta Hermawan (2021) 

18 Kampung Sayur 

Bausasran 

Yogyakarta Chairiah et al. (2020).  

19 Dusun Krapyak 

Wetan 

Bantul Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bantul (2020)  

20 Kampung Islami 

Arab 

Malang Senjana et al. (2021). 

21 Kampung 

Margorukun 

Surabaya Prasetiyo dan Suyanto. 

(2013) 

22 Kampung 

Gelintung 

Malang Anam (2017)  

23 Desa Wisata 
Pinge 

Tabanan Mahendra et al. (2021) 

 

Sebanyak 23 kampung yang telah diidentifikasi, 20 di 
antaranya berlokasi di Pulau Jawa. Meskipun tidak dapat 
ditarik kesimpulan secara generic terhadap seluruh 
kampung kota di Indonesia, hasil ini dapat 
mengindikasikan adanya ketimpangan eksposur akan 
publikasi terkait infrastruktur hijau skala komunitas 
antara kota-kota di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa. Hal 
ini menguatkan anggapan bahwa diskursus 
pembangunan dan pengelolaan perkotaan di Indonesia, 
terutama yang terkait infrastruktur hijau di kampung, 
masih cenderung dibentuk dan didominasi oleh studi-
studi yang dilakukan di lokasi-lokasi di Pulau Jawa.  

Namun demikian, penelitian lanjutan perlu dilakukan 
untuk mengklarifikasi apakah kurangnya keterwakilan 
(underrepresentation) dan bukti empiris dari kota-kota di 
luar Pulau Jawa ini disebabkan oleh minimnya kajian dan 
liputan tentang infrastuktur hijau skala komunitas di luar 
Jawa yang dapat diakses di internet, yang 
mengindikasikan adanya kesenjangan dalam budaya riset 
dan publikasi terkait infrastuktur hijau, ataukah karena 
memang masih minimnya aplikasi infrastruktur hijau 
skala komunitas di permukiman informal di luar Jawa, 
yang dapat mengindikasikan adanya kesenjangan dalam 
hal diseminasi dan penerimaan konsep infrastruktur hijau 
sebagai salah satu alternatif pengelolaan lingkungan 
perkotaan. Jika kemungkinan yang pertama berimplikasi 
pada perlunya peningkatan budaya riset dan publikasi 
terkait infrastruktur hijau, maka kemungkinan yang 
kedua berimplikasi pada perlunya kajian yang lebih 
mendalam tentang tantangan fisik, sosial, ekonomi, dan 
politis tentang penerapan infrastruktur hijau. 

Tipologi aplikasi infrastruktur hijau 

Berdasarkan 23 kampung kota yang digunakan sebagai 
objek kajian, aplikasi tipologi infrastruktur hijau dapat 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu berdasarkan fungsi dan 
pola spasial. 
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1) Tipologi infrastruktur hijau berdasarkan fungsi 

Berdasarkan fungsinya, infrastruktur hijau memainkan 
peran penting dalam adaptasi dan mitigasi perubahan 
iklim di kawasan padat penduduk. Analisis terhadap 23 
lokasi penerapan infrastruktur hijau skala komunitas 
menunjukkan bahwa di lingkungan padat penduduk 
seperti kampung kota, penerapan infrastruktur hijau oleh 
masyarakat tidak lagi terbatas sebagai instrumen untuk 
konservasi lingkungan, namun juga untuk fungsi-fungsi 
lain yang produktif untuk menunjang keberlangsungan 
komunitas. Menurut fungsinya, aplikasi infrastruktur 
hijau pada skala komunitas di 23 kampung tersebut dapat 
dibedakan ke dalam 5 tipe (Tabel 2), yaitu:  
1) Infrastuktur hijau penunjang ketahanan pangan, 

yang ditujukan untuk menghasilkan produk pangan 
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi internal kawasan;  

2) Infrastruktur hijau penunjang perekonomian 
masyarakat, yang dutujukan untuk menghasilkan 
produk yang dapat dijual ke daerah lain sebagai 
sumber utama maupun tambahan penghasilan bagi 
warga;  

3) Infrastruktur hijau untuk konservasi lingkungan, 
yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan dan ketahanan kampung dalam mitigasi 
bencana;  

4) Infrastruktur hijau sebagai sarana 
sosial/rekreasi/edukasi yang ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan di kampung kota 
dengan penyediaan sarana bersosialisasi dan media 
edukasi secara informal, serta  

5) Infrastruktur hijau yang difungsikan sebagai daya 
tarik/visual untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
permukiman secara estetika. 

Tabel 2. Tipologi Infrastruktur Hijau pada Kampung 
Kota Berdasarkan Fungsi  

Tipologi 
Fungsi 

Jum-
lah 

Bentuk 
Infrastruktur 

Hijau 

Lokasi 

Ketahanan 
Pangan 

6 Kebun sayur 
Hidroponik 

Sayur 
Aquaponik 
Sayur dan Lele 

Budidaya Ikan 
dalam Ember 

(Budikdamber) 

1. Kampung Dalam, 
Aceh Tamiang 

2. Kampung 
Hidroponik, Tanjung 
Mas, Semarang 

3. Mantrijeron, 
Yogyakarta 

4. Kampung 
Sekardangan, 

Sidoarjo 
5. Patangpuluhan, 

Yogyakarta 

6. Petinggen, 
Yogyakarta 

Ekonomi 5 Hidroponik 
Vertikal Sistem 
Nutrient Film 
Technique (NFT) 
Hidroponik Eco-
village 
Pertanian 
Biofarmaka 

Perkotaan 

1. Gampong Kotabaru, 
Aceh 

2. Kampung Rawajati, 
Jakarta 

3. Bausasran, 

Yogyakarta 
4. Kampung Paralon, 

Bandung 
5. Kampung Kepatihan, 

Yogyakarta 

Konservasi 
Lingkungan 

8 Lahan hijau 
Biopori 

Bronjong Sungai 

1. Tanjung Gedong, 
Jakarta 

2. Gayamsari, Semarang 

Tipologi 
Fungsi 

Jum-
lah 

Bentuk 
Infrastruktur 

Hijau 

Lokasi 

3. Banyumanik, 
Semarang 

4. Umbulharjo, 

Yogyakarta 
5. Margorukun, 

Surabaya 
6. Krapyak Wetan, 

Bantul 
7. Kampung Naga, 

Tasikmalaya 

8. Kampung Adat 
Dukuh, Garut 

Sosial/Rekre
asi/Edukasi 

4 RTH Publik 1. Kampung Islami Arab, 
Malang 

2. Kricak, Yogyakarta 

3. Gelintung, Malang 
4. Patangpuluhan, 

Yogyakarta 
Visual/Daya 
Tarik 

1 Penataan 

Tanaman 
Telanjakan 

Pinge, Tabanan 

 

Berdasarkan Tabel 2, tipe infrastruktur hijau yang 
diterapkan di kampung kota masih didominasi oleh 
infrastuktur hijau yang ditujukan untuk konservasi 
lingkungan, terutama pengelolaan dan konservasi air 
hujan. Delapan dari 23 kampung yang dianalisis 
mengembangkan infrastuktur hijau untuk pengelolaan 
lingkungan, seperti dalam bentuk lahan hijau dan biopori 
untuk meningkatkan penyerapan air hujan. Namun 
demikian, fungsi-fungsi produktif lainnya seperti 
produksi pangan dan penunjang perekonomian warga 
juga cukup dominan di beberapa kampung. Infrastruktur 
hijau yang dikembangkan ditujukan secara spesifik untuk 
menghasilkan produk pangan yang dapat dikonsumsi 
sendiri maupun dijual. Infrastruktur hijau produktif ini 
banyak muncul dalam bentuk kebun sayur komunitas, 
yang sebagiannya menggunakan teknik hidroponik dan 
aquaponic untuk menyiasati keterbatasan lahan untuk 
pertanian di kota.  

Tipologi aplikasi infrastruktur hijau menurut fungsinya 
ini seringkali tidak dapat dipisahkan secara eksklusif 
antara satu tipe dengan tipe lainnya. Misalnya, meskipun 
tujuan utamanya adalah untuk konservasi lingkungan, 
pada kenyataannya tanaman yang digunakan seringkali 
adalah tanaman pangan yang hasilnya dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat setempat, yang kemudian ketika 
kebutuhan pangan telah terpenuhi, hasil tersebut dapat 
dijual ke daerah lain sebagai sumber penghasilan 
tambahan bagi masyarakat (Gambar 2 dan 3). 

 

Gambar 2. Contoh infrastruktur hijau penunjang 
ketahanan pangan di Kampung Patangpuluhan 
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Gambar 3. Contoh infrastruktur hijau sarana sosialisasi di 
Kampung Patangpuluhan 

2) Tipologi infrastruktur hijau berdasarkan pola spasial 

Berdasarkan pola spasial pengaplikasiannya, infrastuktur 
hijau di kampung kota dapat dibedakan menjadi 3 tipe, 
yaitu:  

1) Tipe terpusat, yaitu ketika infrastruktur hijau 
dikembangkan secara terkonsentrasi di suatu 
area/lahan tertentu. Tipe ini membutuhkan lahan 
kosong yang cukup luas yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan area hijau. Lahan yang digunakan 
biasanya adalah lahan milik pemerintah yang 
digunankan sebagai lokasi pilot pengembangan 
infrastruktur hijau, namun juga tidak menutup 
kemungkinan pengunaan lahan komunal 
masyarakat. 

2) Tipe menyebar, yaitu ketika infrastruktur hijau 
dikembangkan di beberapa area/lahan yang terpisah 
di satu kampung. Berbeda dengan tipe terpusat yang 
dikembangkan di satu lahan yang diperuntukkan 
khusus untuk pengembangan infastruktur hijau, pada 
tipe tersebar, infrastruktur hijau di berbagai lahan 
potensial yang ada di halaman warga, lahan milik 
pemerintah, dll. 

3) Tipe koridor yang polanya memanjang mengikuti 
suatu jalur, seperti jalan dan sungai. Pada tipe 
koridor, infrastruktur hijau tipe koridor 
memanfaatkan lahan-lahan sisa di sepanjang koridor 
untuk ruang hijau. 

Tabel 3. Tipologi Infrastruktur Hijau pada Kampung Kota 
Berdasarkan Pola Spasial   

Tipologi Pola 
Spasial 

Jum-
lah  

Letak 
Lokasi 

Terpusat 8 Lahan 
Pemerintah, 

lahan 
komunitas 

1. Gampong Kotabaru, 
Aceh 

2. Kampung Dalam, Aceh 
Tamiang 

3. Kampung Adat Dukuh, 
Garut 

4. Kampung Paralon, 
Bandung 

5. Sekardangan, Sidoarjo 

6. Mantrijeron, Yogyakarta 
7. Bausasran, Yogyakarta 

8. Petinggen, Yogyakarta 

Menyebar 11 Pekarangan 

Rumah 
Warga 
Bangunan 

Sempadan 
Jalan  

Sempadan 
Sungai 

1. Tanjung Gedong, Jakarta 

2. Kampung Rawajati, 
Jakarta 

3. Kampung Islami Arab, 

Malang 
4. Pinge, Tabanan 

5. Gayamsari, Semarang 

Tipologi Pola 
Spasial 

Jum-
lah  

Letak 
Lokasi 

Lahan 

Pemerintah 
Lahan 

Kelompok 
Tani 
Lahan adar 

6. Kampung Hidroponik, 

Tanjung Mas, Semarang 
7. Banyumanik, Semarang 

8. Kampung Kepatihan, 
Yogyakarta 

9. Umbulharjo, Yogyakarta 

10. Glintung, Malang 
11. Kampung Naga, 

Tasikmalaya 

Koridor 5 Tembok dan 

pagar warga 
di sepanjang 

Jalan 
Dinding 
tanggul di 

sepanjang 
sungai 

1. Margorukun, Surabaya 

2. Kricak, Yogyakarta 
3. Krapyak Wetan, Bantul 

4. Patangpuluhan, 
Yogyakarta 

5. Bausasran, Yogyakarta 

 

Berdasarkan Tabel 3, dominasi implementasi infrastruktur 
hijau di kampung kota memiliki pola spasial tersebar yang 
terletak di pekarangan dan bangunan milik warga, lahan 
khusus milik pemerintah, lahan desa, dan di sepanjang 
koridor jalan serta sempadan sungai. Pola spasial yang 
menyebar ini menandakan bahwa implementasi dari 
infrastruktur hijau di kampung kota sudah dilakukan oleh 
seluruh lapisan masyarakatt kampung setempat. Namun 
demikian, pengembangan infrastruktur hijau tipe koridor 
juga layak dipertimbangkan untuk dikembangkan di 
kampung yang padat dengan kondisi lahan terbuka yang 
terbatas. Meskipun dengan luasan yang terbatas, 
infrastruktur hijau tipe koridor juga berpotensi untuk 
diterapkan untuk beragam fungsi, mulai dari produksi 
pangan hingga penambah daya tarik visual permukiman 
(Gambar 4). 

 

Gambar 4. Contoh infrastruktur hijau tipe koridor pada 
gang kampung di Kampung Bausasran 

Gang dan jalan-jalan kecil, elemen potensial lanskap di 
perkampungan yang seringkali terabaikan, merupakan 
ruang yang potensial untuk pengembangan infrastruktur 
hijau tipe koridor. Studi dari Weber dan Scneider (2021) 
bahkan menunjukkan bahwa penambahan elemen hijau 
(vegetasi) pada gang-gang kecil pada area residensial 
dapat memberikan manfaat lingkungan dan psikologis 
yang positif bagi masyarakat. Penambahan vegetasi yang 
disesuaikan dengan preferensi estetika masyarakat dapat 
menimbulkan kebanggaan masyarakat pada lingkungan 
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tempat tinggalnya dan meningkatkan kualitas hubungan 
antara manusia dengan alam, yang berdampak pada 
peningkatan kualitas kesehatan mental masyarakat 
(Weber dan Scneider, 2021).  

Lebih lanjut, tipologi infrastruktur hijau berdasarkan pola 
spasial ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
pengembangan infrastruktur hijau, terutama di 
lingkungan permukiman informal kampung. Berbeda 
dengan tipologi infrastruktur hijau yang telah dikaji pada 
beberapa studi terdahulu yang cenderung 
mengidentifikasi infrastruktur hijau menurut jenis 
perwujudan fisik tutupan lahan dan fitur teknisnya, 
seperti yang disebutkan oleh Koc et al. (2016; 2019) dan 
Khodadad et al. (2023), maupun tipologi infrastruktur 

hijau menurut kontribusinya pada ekosistem secara luas, 
seperti tipologi oleh Burgess (2015) dan Jones et al. (2022), 

tipologi infrastruktur hijau berdasarkan pola spasial 
memberikan informasi tentang peluang penerapan dan 
taktik perencanaan secara spasial untuk mengembangkan 
infrastruktur hijau pada konteks permukiman informal 
dengan keterbatasan lahan dan kepadatan yang tinggi. 
Dalam hal ini, tipologi ini melengkapi tipologi yang 
dikemukan oleh Jerome et al. (2017) yang fokus pada 
strategi non-spasial, yaitu mode organisasi pengelola 
proyek infrastruktur hijau pada skala komunitas.  

Strategi penerapan 

Permasalahan umum yang sering ada di kawasan 
permukiman pada penduduk di kota, seperti rendahnya 
kualitas lingkungan dan kekumuhan, minimnya 
ketersediaan lahan untuk ruang terbuka dan pertanian 
pangan, serta kemiskinan, mendorong masyarakat untuk 
mengaplikasikan infrastruktur hijau untuk beragam 
tujuan melalui berbagai macam cara. Infrastruktur hijau 
telah dimanfaatkan sebagai media untuk menghijaukan 
kampung kota melalui kebun sayur, kebun hidroponik, 
RTH publik (Faradilla et al., 2018), resapan air (Arkham et 
al., 2014) maupun sekadar penataan tanaman hias untuk 
memperindah tampilan visual kampong Strategi 
pemanfaatan ruangnya pun beragam, mulai dari 
pemanfaatan lahan/area kosong, ruang-ruang sisa, 
hingga pengaplikasian secara vertikal di dinding ataupun 
pagar rumah penduduk.  

Hasil studi ini juga ditemukan bahwa keberhasilan 
penerapan infrastruktur hijau skala komunitas di 
kampung sangat dipengaruhi salah satunya oleh 
partisipasi masyarakat yang tinggi. Infrastruktur hijau 
seringkali diinisiasi oleh pemerintah daerah sebagai 
bagian dari program peningkatan kualitas permukiman 
dan pemberdayaan kampung. Namun karena sifatnya 
yang top-down, tidak sedikit dari program tersebut 

akhirnya berhenti dan tidak berlanjut karena kurangnya 
kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk meneruskan 
setelah intervensi dari pemerintah berhenti. Akan tetapi, 
tidak sedikit pula program penghijauan kampung kota 
yang diinisiasi oleh masyarakat kampung menuai 
keberhasilan karena kesadaran akan pentingnya peran 
infrastruktur hijau bagi kualitas lingkungan, sosial, dan 
ekonomi mereka.  

Salah satu contoh penerapan infrastruktur hijau yang 
berhasil, misalnya adalah program penghijauan kampung 

kota yang digagas oleh Kelompok Tani Gemah Ripah, 
Kampung Bausasran di Kecamatan Danurejan, Kota 
Yogyakarta. Kelompok Tani Gemah Ripah menginisiasi 
infrastruktur hijau skala komunitas dalam bentuk kebun 
sayur komunal memaanfaatkan sepetak lahan yang 
ditanami dengan berbagai macam sayur mayur untuk 
dirawat oleh semua anggota yang secara aktif terlibat 
bersama-sama. Hasil panen tersebut walaupun belum 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, tetapi sudah dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Saat ini, 
Kampung Bausasran pun sudah memiliki branding yang 

cukup kuat sebagai Kampung Sayur.  

Peran kelompok sukarelawan seperti Kelompok Tani 
Gemah Ripah dalam mengelola dan menjamin 
keberlangsungan penerapan infrastruktur hijau skala 
komunitas sangat krusial. Jerome et al., (2017) 

berpandangan bahwa kelompok sukarelawan semacam 
ini dapat berperan sebagai agen sekaligus penerima 
manfaat (beneficiary) yang memiliki kapasitas untuk 

merespon celah yang ada dalam penyediaan infrastruktur 
hijau, baik untuk melengkapi atau bahkan menggantikan 
peran yang ditinggalkan pemerintah (Glover, 2004). 
Dengan demikian, selain dukungan fasilitasi dari 
pemerintah daerah, peran serta masyarakat sebagai aktor 
utama untuk mendukung penerapakan infrastruktur hijau 
skala komunitas di kampung kota sangat sangat signifikan 
dalam keberhasilan dan keberlanjutan program. 

SIMPULAN 

Analisis terhadap 23 kampung menunjukkan bahwa pada 
kawasan permukiman kampung kota yang cenderung 
padat, infrastruktur hijau sangat berperan dalam 
meningkatkan kualitas lingkungan permukiman. 
Berdasarkan fungsinya, peran infrastruktur hijau yang 
diaplikasikan di kampung dapat diklasifikasikan ke dalam 
5 tipe, yaitu infrastruktur hijau yang memberikan 
dukungan untuk 1) ketahanan pangan, 2) peningkatan 
ekonomi Masyarakat, 3) pelestarian lingkungan, 4) 
rekreasi dan edukasi, dan 5) peningkatan kualitas visual 
permukiman. Pengembangan infrastruktur hijau skala 
komunitas menunjukkan tren yang meningkat, terutama 
dengan mulai adanya inisiasi pengembangan kampung-
kampung tematik dari masyarakat dan pemerintah untuk 
mengembangkan fungsi-fungsi produktif di kampung. 
Secara spasial, pola aplikasi infrastruktur hijau yang 
ditemui pun beragam, mulai dari tipe terpusat, tipe 
tersebar, dan tipe koridor, yang dipengaruhi oleh kondisi 
fisik kawasan, terutama ketersediaan lahan untuk 
mengaplikasikan infrastruktur hijau. 

Tipologi ini memperluas pemahaman yang ada mengenai 
aplikasi infrastruktur hijau. Tipologi ini tidak hanya 
berhenti pada penggambaran bentuk-bentuk infrastruktur 
hijau yang diterapkan, khususnya pada skala komunitas, 
namun juga membangun koneksi konseptual antara 
infrastruktur hijau dengan aktor pelaku. Tipologi ini 
mengisyaratkan kreatifitas dan kapasitas dari kelompok 
masyarakat yang tinggal di kampung kota dalam 
mengaplikasikan infrastruktur hijau untuk memperbaiki 
lingkungan permukiman mereka di tengah keterbatasan 
yang ada. 

Partisipasi masyarakat, melalui inisiasi di akar rumput 
yang didukung oleh jejaring informal antar aktor, menjadi 
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strategi (non-spasial) yang efektif untuk menerapkan 
infrastruktur hijau. Pemahaman akan tipologi dan strategi 
aplikasi infrastruktur hijau ini akan menjadi informasi 
berharga untuk melihat peluang replikasi yang 
berkelanjutan pada konteks kawasan permukiman padat 
penduduk. 
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